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This research aims to determine the influence of government 

investment and expenditure and local revenue in the province of North 

Sumatra. The data used in this research uses the multiple linear 

regression analysis method using the E-views 10 program. The partial 

research results show that the investment variable has a negative and 

significant effect on local revenue, the government expenditure 

variable has a positive and significant effect on local revenue, 

research results Simultaneously, investment and government 

expenditure variables have a significant effect on local original 

income. The Determination Coefficient (R2) is 0.667388. This means 

that the magnitude of the influence of investment variables and 

government expenditure on the local income of North Sumatra 

Province is 0.6674 (66.74%) while that which is influenced by other 

variables outside this research model is 0.3326 (33.26%). 
 

1.  PENDAHULUAN 

Salah satul indikator yang melnulnjulkan 

kelmajulan pelrelkonomian daelrah adalah 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD). PAD belrasal dari 

pelndapatan pajak dan pelndapatan non pajak 

(Nasir, 2019). Contoh dari pelndapatan non pajak 

selpelrti pelndapatan dari hasil badan ulsaha milik 

daelrah. Belrdasarkan kondisi telrselbult, seltiap 

provinsi di Indonelsia karelnanya melmiliki  

karaktelristik angka PAD yang belrbelda-belda. 

Adapuln pelnulnjang PAD adalah bagaimana 

cara pelmelrintah daelrah melningkatkan kulalitas 

layanan pulblik yang dapat dinikmati selbagian 

belsar masyarakat. Delngan adanya pelningkatan 

sarana dan prasarana ulmulm yang dapat dinikmati 

masyarakat, masyarakat akan delngan rella 

melmbayar reltribulsi, selbab masyarakat lelbih 

muldah melmbayar reltribulsi daripada pajak. 

Masyarakat tidak akan melmbayar apabila kulalitas 

dan kulantitas layanan pulblik tidak melngalami 

pelningkatan (Datul, 2012). 

 

Sulatul daelrah yang melmiliki pelrolelhan PAD 

culkulp tinggi maka akan selmakin tinggi pulla 

kelmandirian sulatul daelrah telrselbult khulsulsnya pada 

kelmandirian elkonomi selhingga daelrah telrselbult 

dapat dikatakan bahwa melmiliki pelrtulmbulhan 

pelrelkonomian yang baik (Nelnelng elt al., 2018). 

Namuln, ada julga fakta yang telrjadi pada sulatul 

wilayah yang masih sullit ulntulk melnyelimbangkan 

julmlah PAD selhingga keltidakselimbangan ini akan 

melnyelbabkan keltidakmelrataan pelmbangulnan 

daelrah (Oktiani, 2021). Dimana faktor pelnyelbab 

telrjadinya adalah adanya pelrbeldaan potelnsi yang 

dimiliki pada seltiap daelrah (Ulmiyati, 2014). 

Sulmatelra Ultara adalah salah satul provinsi di 

Indonelsia yang telrdiri dari 25 Kabulpateln dan 8 kota 

yang masih melmiliki masalah keltimpangan fiskal 



 

23 

 

 

dalam sulmbelr pelndanaan dan pelndapatan asli 

daelrah pada belbelrapa Kabulpateln dan kota 

(Saraswati, 2017). Keltimpangan fiskal dalam hal 

ini daelrah bellulm mampul ulntulk melnculkulpkan 

bellanja dan biaya daelrah mellaluli sulmbelr 

pelndanaan asli daelrah selcara mulrni. 

Tabel 1  

Investasi dan Pendapatan Asli Daerah di 

Sumatera Utara 

 

Belrdasarkan tabell 1.1 melnulnjulkan bahwa 

pada tahuln 2013-2016 invelstasi melngalami 

pelnulrulnan dari 5.068,881,40 miliar rulpiah pada 

tahuln 2013 melnjadi 4.954.829,29 miliar rulpiah 

pada tahuln 2016, teltapi pelndapatan asli 

daelrahnya tidak ikult melnulruln. Sellanjultnya pada 

tahuln 2017-2021 invelstasi belrflulktulasi, namuln 

telrjadi felnomelna pada tahuln 2019 yang mana 

invelstasi melngalami pelningkatan selbelsar 

19.748.995,10 teltapi pelndapatan asli daelrahnya 

melnulruln selbelsar 1.715.063.158 

Salah satul faktor yang melmpelngarulhi PAD 

selcara tidak langsulng adalah pelngellularan 

pelmelrintah. Pelngellularan pelmelrintah melrulpakan 

pelnggulnaan sulmbelr daya elkonomi yang dikulasai 

olelh pelmelrintah dan selcara tidak langsulng yang 

dimiliki olelh masyarakat delngan mellaluli belban 

pajak yang dipulngult olelh pelmelrintah telrhadap 

masyarakat. 

 

 

 

 

Tabel 2  

Pengeluaran Pemerintah dan Pendapatan Asli 

Daerah Sumatera Utara 

 Sulmbelr: Badan Pulsat Statistik Sulmatelra Ultara 

(2023) 

 

Belrdasarkan tabell 1.2 melnulnjulkan bahwa 

pelnellularan pelmelrintah melnalami kelnaikan yang 

culkulp stabil dari tahuln 2013-2019. Pada tahuln 

2019 pelnellularan pelmelrintah melningkat selbelsar 

13.440,32 miliar rulpiah, akan teltapi pelndapatan asli 

nya tidak ikult melningkat mellainkan melnulruln 

selbelsar 1.715.063.158 miliar rulpiah. Telrjadi 

felnomelna pada tahuln 2020 keltika pelngellularan 

pelmelrintah melngalami pelnulrulnan teltapi 

pelndapatan asli daelrahnya melningkat. 

 

2.    TINJAUAN PUSTAKA      

2.1  Pendapatan Asli Daerah 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) melrulpakan 

sulmbelr daelrah yang digali dari dalam wilayah 

daelrah yang belrsangkultan yang telrdiri dari pajak 

daelrah, reltribulsi daelrah, hasil pelngellolaan 

kelkayaan daelrah dari Pelndapatan Asli Daelrah yang 

sah (Rooy & Buldiarso, 2015). Pelndapatan Asli 

Daelrah adalah indikator yang melnelntulkan delrajat 

kelmandirian sulatul daelrah. Selmakin belsar 

pelnelrimaan PAD sulatul daelrah selmakin relndah 

tingkat keltelrgantulngan pelmelrintah daelrah telrselbult 

telrhadap pelmelrintah pulsat (Tolosang, 2018). 

Tahuln 
Invelstasi 

( Miliar Rulpiah ) 

PAD 

( Miliar Rulpiah) 

2008 391.333,72 987.106.112 

2009 2.644.965,26 199.105.167 

2010 1.703.056,37 210.156.779 

2011 2.004.055,78 309.751.601 

2012 2.970.186,19 384.877.047 

2013 5.068.881,40 439.334.191 

2014 5.231.905,85 810.446.383 

2015 4.287.417,30 1.082.458.582 

2016 4.954.829,29 1.382.655.301 

2017 11.683.329,20 2.029.569.128 

2018 8.371.820,30 1.831.400.867 

2019 19.748.995,10 1.715.063.158 

2020 18.189.528,40 1.767.806.029 

2021 18.484.498,20 1.900.594.633 

Sulmbelr: Badan Pulsat Statistik Sulmatelra Ultara 

(2023) 

Tahuln 

Pelngellularan 

Pelmelrintah 

( Miliar Rulpiah ) 

PAD 

( Miliar Rulpiah ) 

2008 2.967,30 987.106.112 

2009 3.444,56 199.105.167 

2010 3.666,70 210.156.779 

2011 4.611,47 309.751.601 

2012 7.633,63 384.877.047 

2013 7.260,47 439.334.191 

2014 7.808,56 810.446.383 

2015 7.959,17 1.082.458.582 

2016 9.476,42 1.382.655.301 

2017 12.518,86 2.029.569.128 

2018 12.563,39 1.831.400.867 

2019 13.440,32 1.715.063.158 

2020 12.916,36 1.767.806.029 

2021 13.517,50 1.900.594.633 
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Selbaliknya selmakin relndah pelnelrimaan PAD 

sulatul daelrah maka selmakin tinggi tingkat 

keltelrgantulngan pelmelrintah daelrah telrselbult 

telrhadap pelmelrintah pulsat. Hal ini dikarelnakan 

PAD melrulpakan sulmbelr pelnelrimaan daelrah yang 

belrasal dari dalam daelrah itul selndiri pemerintah 

daerah tersebut terhadap pemerintah pusat. Hal 

ini dikarenakan PAD merupakan sumber 

penerimaan daerah yang berasal dari dalam 

daerah itu sendiri. 

 

2.2 Investasi 

Invelstasi dapat diartikan selbagai 

pelnanaman modal pelrulsahaan pada aktiva riil 

maulpuln aktiva finansial kelpultulsan dari aktiva 

apa yang akan dikellola olelh pelrulsahaan 

melrulpakan kelpultulsan dari invelstasi (Hidayati, 

2017). Invelstasi yaitul pelnanaman modal ulntulk 

satul ataul lelbih aktiva yang dimiliki dan melmiliki 

jangka waktul yang panjang. 

 

2.3 Pengeluaran Pemerintah 

 Seltiap anggota masyarakat melnginginkan 

kelmakmulran matelrial dan spiritulal dalam arti 

dapat telrpelnulhi kelinginan ataul kelbultulhannya 

yang sellalul belrkelmbang, maka bagi masyarakat 

selbagai kelsellulrulhan melnghelndaki kelamanan 

(telrmasulk kelstabilan), keladilan dan kelmakmulran, 

disini pelmelrintah dalam kelgiatannya  dituljulkan  

ulntulk melncapai tuljulan telrselbult agar kelinginan 

masyarakat telrpelnulhi. Dalam pellaksanaannya 

digulnakan barang-barang dan jasa delngan 

belrbagai belntulk telrmasulk ulang. Pelnggulnaan 

ulang ulntulk mellaksanakan fulngsi pelmelrintah 

inilah yang dimaksuldkan delngan pelngellularan 

pelmelrintah (Antoniuls, 2023). 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

       Kerangka konseptual pada gambar di atas 

menjelaskan bagaimana Pengaruh Investasi dan 

Pengeluaran Pemerintah terhadap PAD. 

 

2.5 Hipotesis 

       Berdasarkan hubungan antara variabel dalam 

kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1   : Invelstasi didulga belrpelngarulh positif telrhadap 

pelndapatan asli daelrah di sulmatelra ultara 

H2 : Pelngellularan pelmelrintah didulga belrpelngarulh 

positif telrhadap pelndapatan asli daelrah di Sulmatelra 

Ultara 

H3: Invelstasi dan Pelngellularan pelmelrintah didulga 

belrpelngarulh positif telrhadap pelndapatan asli daelrah 

di Sulmatelra Ultara   

 

3.    METODE PENELITIAN 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

       Objek dalam penelitian ini yaitu Pendapatan 

Asli Daerah (Dependen), sedangkan Investasi dan 

Pengeluaran Pemerintah sebagai variabel bebas 

(Independen). Adapun lokasi penelitian ini 

dilakukan di Sumatera Utara. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan jenis data time series yang diambil 

dari periode tahun 2008 hingga tahun 2021. Data-

data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia tahun 2023. 

3.3 Metode Analisis Data 

Meltodel pelngulmpullan data dalam pelnellitan 

ini adalah pelnelliti melngulmpullkan data-data dan 

meltodel kelpulstakaan yang mellipulti julrnal ilmiah, 

artikell, welbsitel dan laporan-laporan pelnellitian 

lainnya yang belrkaitan delngan topik pelrmasalahan 

pelnellitian. Pelngulmpullan data dan informasi 

dipelrolelh dari Badan Pulsat Statistik Provinsi 

Sulmatelra Ultara. Adapun Persamaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
Y= ɑ + ���� +���� + e 

Y = Pelndapatan Asli Daelrah  

α = Konstan 

 ���� +���� = Koelfisieln  Re lgrelsi  

X1 = Inve lstasi 

X2 = Pe lngellularan Pelmelrintah  

е = Elrror Telrm 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

       Dalam penelitian ini menggunakan dua 

variabel independen dan satu variabel dependen. 

Adapun penjelasan untuk masing masing variabel 

di jelaskan sebagai berikut :  

a. Pelndapatan Asli Daelrah adalah pelnelrimaan 

yang belrasal dari sulmbelr- sulmbelr di dalam 

wilayah sulatul daelrah telrtelntul, yang 

dipulngult belrdasarkan Ulndang-ulndang yang 

belrlakul, yang diulkulr dalam satulan ribul 

rulpiah 
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b. Invelstasi ataul pelnanaman modal adalah 

sulatul kelgiatan melnanamkan modal, baik 

langsulng maulpuln tidak, delngan harapan 

pada waktul nanti pelmilik modal 

melndapatkan seljulmlah kelulntulngan dari 

hasil pelnanaman modal telrselbult, yang 

diulkulr dalam satulam miliar  

c. Pelngellularan pelmelrintah (Govelrnmelnt 

Elxpelnditulrel) adalah bagian dari kelbijakan 

fiskal, yaitul sulatul tindakan pelmelrintah 

ulntulk melngatulr jalannya pelrelkonomian 

delngan cara melnelntulkan belsar 

pelnelrimaan dan pelngellularan pelmelrintah 

seltiap tahulnnya, yang telrcelrmin dalam 

dokulmeln Anggaran Pelndapatan Bellanja 

(APBN) ulntulk nasional dan Anggaran 

Pelndapatan Bellanja Daelrah (APBD) 

ulntulk Daelrah. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen dan 

dependen terdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini  uji normalitas yang digunakan 

tabel Histogram – Normality Test. Penelitian ini 

memiliki nilai residual terdistribusi secara normal 

apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05. 

  

Hasil Uji Normalitas

0

1

2

3

4

5

-1.25 -1.00 -0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75 1.00

Series: Residuals

Sample 2008 2021

Observations 14

Mean       4.08e-15

Median   0.057264

Maximum  0.906950

Minimum -1.057202

Std. Dev.   0.452516

Skewness  -0.444552

Kurtosis   3.988527

Jarque-Bera  1.031154

Probability   0.597156

 Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 

Gambar 2 Uji Normalitas  
 

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

dari Probability Jarque-Bera pada penelitian ini 

sebesar 0.59756 lebih besar dari alpa 5% atau 

0.59756 > 0.05. Artinya dalam penelitian ini data 

berdistribusi secara normal. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat 

terjadi hubungan atau tidaknya setiap variabel 

bebas. Model regresi berganda yang baik yaitu 

tidak ada hubungan diantara variabel-variabel 

bebasnya. 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Variancel Inflation Factors 

Datel: 09/15/23   Timel: 00:59 

Samplel: 2008 2021  

Inclulde ld obselrvations: 14 
    
    

 Coe lfficielnt Ulncelntelre ld Ce lntelre ld 

Variablel Variancel VIF VIF 
    
    

C  5.271163  304.9404  NA 

LN_INV  0.102845  1416.083  6.554778 
LN_PP  0.419114  1941.692  6.554778 

Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 

 

4.2.2 Hasil Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi menggunakan pendekatan 

Lagrange Multiplier (LM-Test) bertujuan untuk 

mengetahui apakah model ini ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t-1 sebelumnya. 

Pada penelitian ini untuk signifikan menggunakan 

5%, maka disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Apabila nilai prob Chi-square < 0,05 maka terjadi 

autokorelasi, sebaliknya jika nilai prob Chi-square 

> 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 

 

Tabel 4 

Uji Autokorelasi 

Bre lulsch-Godfrely Se lrial Correllation LM Telst: 
     

     

F-statistic 1.259601     Prob. F(2,9) 0.3294 

Obs*R-squlareld 3.061742 
    Prob. Chi-
Squlare l(2) 0.2163 

     
     

Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 

Tabell di atas melnulnjulkkan nilai Prob. Chi-

Sqularel (2) yang melrulpakan nilai p valulel ulji 

Brelulsch-Godfrely Selrial Correllation LM selbelsar 

0,2163. Nilai Prob. Chi-Sqularel(2) telrnyata lelbih 

belsar dari taraf signifikansi 5% ataul 0,05 selhingga 

dapat disimpullkan bahwa tidak telrdapat masalah 

aultokorellasi dalam modell relgrelsi yang akan 

digulnakan. 

 

4.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas ini digunakan 

untuk melihat terjadinya residual dan nilai pada 

prediksi memiliki korelasi atau pola hubungan. 

Pada uji ini yang harus dipenuhi yaitu tidak 

terjadinya heteroskedastisitas. Penelitian ini 

menggunakan White heteroskedasticity yang 

terdapat dalam program eviews. 

 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 

He ltelroskeldasticity Telst: Whitel  
     

     

F-statistic 2.367927     Prob. F(5,8) 0.1335 

Obs*R-squlareld 8.354735     Prob. Chi-Squlare l(5) 0.1377 
Scaleld elxplaineld 
SS 7.707068     Prob. Chi-Squlare l(5) 0.1731 

     

     
Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 

Belrdasarkan tabell 4.4 dapat dilihat bahwa 

nilai p valulel ditulnjulkkan delngan nilai Prob. Chi-

Sqularel melmiliki nilai yang lelbih belsar dari 

tingkat signifikansi 5% ataul 0,05 (0,1377 > 0,05). 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa dalam modell relgrelsi 

yang dipakai tidak telrdapat masalah 

heltelroskeldastisitas. 

 

4.3 Model Analisis 

Metode analisi data yang digunakan untuk 

melihat masalah dan hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu analisi regresi linier berganda. Untuk 

mengetahui hasil penelitian dilihat dari output 

regresi linier berganda menggunakan bantuan E-

views 10 sebagai alat analisi data. Berikut hasil 

regresi yang dilakukan. 

Tabel 6  

Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 

 

Dari tabell diatas dapat diintelrpreltasikan 

hasil analisis relgrelsi linelar belrganda yaitul selbagai 

belrikult:  

Y = 8,590345 - 0,599799 LNINV + 2,368460 

LNPP  

Intelrpreltasi:  

1.  Konstanta selbelsar 8,590345 melnulnjulkan 

apabila variabell invelstasi dan pelngellularan 

pelmelrintah belrnilai konstan maka variabell 

delpelndelnt yaitul pelndapatan asli daelrah 

melmpulnyai nilai 8,590345% 

2. Koelfisieln variabell invelstasi melmpulnyai nilai 

selbelsar -0,599799. Hal ini melnulnjulkan nelgatif 

teltapi signifikan. Apabila invelstasi melningkat 

1% maka pelndapatan asli daelrahnya akan 

melngalami pelnulrulnan selbelsar 0,599799% 

3. Koelfisieln variabell pelngellularan pelmelrintah 

melmpulnyai nilai selbelsar 2,368460. Hal ini 

melnulnjulkan hulbulngan yang positif teltapi 

signifikan. Apabila. Pelngellularan pelmelrintah 

melningkat 1%  maka pelndapatan asli daelrah 

akan melngalami pelningkatan selbelsar 

2,368460% 

 

4.4.1 Hasil Uji Parsial (Uji – t) 

Uji t merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pengujian ini menggunakan kriteria 

yaitu jika t-hitung > t-tabel dengan tingkat 

signifikan 5% maka dapat disimpulkan varibel 

bebas dapat berpengaruh signifikan dengan varibel 

terikat. Jika t-hitung < t-tabel dengan tingkat 

signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa 

varibel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

varibel terikat. berikut hasil pengujian persial (uji t) 

pada penelitian ini. 

Tabel 7 

Uji Parsial 
Variabel 

Bebas 

T-

Statistik 
T-Tabel Prob Ket 

LN_INV 

(X1) 
-1,870311 1,79588 0,0883 Signifikan 

LN_PP 

(X2) 
3,658473 2,20099 0,0038 Signifikan 

Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 
Belrdasarkan tabell 4.6 diatas melnulnjulkan 

bahwa nilai t-hitulng invelstasi lelbih belsar dari t-

tabell -1,870311 > 1,79588 (-1,870311 < 1,79588) 

artinya invelstasi belrpelngarulh nelgatif dan signifikan 

telrhadap pelndapatan asli daelrah provinsi sulmatelra 

ultara. Bisa dilihat dari nilai probabilitas lelbih kelcil 

dari alpa 0,10 00280,0883 < 0,10).  

Nilai t-hitulng variabell pelngellularan 

pelmelrintah lelbih belsar dari t-tabell (3,658473 > 

2,20099) artinya pelngellularan pelmelrintah 

De lpelndelnt Variablel: LN_PAD  
Melthod: Lelast Sqularels  
Datel: 09/15/23   Timel: 01:03  
Samplel: 2008 2021   
Inclulde ld obselrvations: 14  

     
     

Variablel 
Coe lfficieln

t Std. Elrror t-Statistic Prob.   
     
     C 8.590345 2.295901 3.741600 0.0033 

LN_INV -0.599799 0.320695 -1.870311 0.0883 
LN_PP 2.368460 0.647390 3.658473 0.0038 

     
     

R-squlareld 0.718559 
    Melan delpe lndelnt 
var 20.51764 

Adjulsteld R-
squlareld 0.667388     S.D. delpe lndelnt var 0.852984 
S.El. of relgrelssion 0.491937     Akaikel info critelrion 1.606478 
Su lm squlareld re lsid 2.662025     Schwarz critelrion 1.743419 

Log likelihood -8.245348 
    Hannan-Qulinn 
critelr. 1.593802 

F-statistic 14.04228     Dulrbin-Watson stat 0.802549 
Prob(F-statistic) 0.000937    
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belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

pelndapatan asli daelrah Provinsi Sulmatelra Ultara. 

Bisa dilihat dari nilai probabilitas lelbih kelcil dari 

alpa 0,05 (0,0038 < 0,05). 

4.4.2 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah 

varibel bebas yang dipakai di model ini 

berpengaruh serentak terhadap variabel terikat 

dengan melihat nilai Fstatistik. Jika F-hitung > F-

tabel maka secara serentak variabel bebas 

mempengaruhi varibel terikat. Berikut hasil 

pengujian simultan (uji f) pada penelitian ini. 

 

Tabel 8 

Uji Simultan 

Sumber: Hasil Penelitian ( Eviews 10, 2023) 
Belrdasarkan tabell 4.7 di atas dapat dilihat 

bahwasannya F-Statistik lelbih belsar dari F-Tabell 

(14,04228 > 3,98) artinya selcara simulltan (selcara 

belrsama-sama) variabell invelstasi, pelngellularan 

pelmelrintah dan julmlah pelnduldulk belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelndapatan asli daelrah 

Provinsi Sulmatelra Ultara. Hal ini dapat dilihat 

julga dari nilai probabilitasnya lelbih kelcil 

daripada alpa 0,05 (0,000937< 0,05).  

 

4.4.3 Hasil Uji Koefisien Korelasi (r) 

Dari pengujian estimasi regresi linear 

berganda dalam penelitian ini diperoleh nilai R-

Squared sebesar R= 0,908184 maka R= 0,908184 

= 0,718559. Maka hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat berhubungan kuat 

karena nilainya mendekati +1. 

 

4.4.4 Hasil Uji Koefeisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan dari hasil estimasi regresi linear 

berganda dalam penelitian ini didapat nilai 

Adjusted R-Squared sebesar 0,667388. Artinya, 

besarnya pengaruh variabel investasi, dan 

pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan asli 

daerah Provinsi Sumatera Utara adalah 0,6674 

(66,74 %) sedangkan yang dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian ini adalah 

sebesar 0,3326 (33,26%). 

 

4.5 Pembahasan: 

4.5.1Pengaruh Investasi Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah 

Belrdasarkan hasil pelnellitiannya invelstasi 

belrpelngarulh signifikan dan nelgatif telrhadap 

PAD. Yang artinya apabila invelstasi di Provinsi 

sulmult melngalami pelnulrulnan maka PAD akan 

melningkat belgitulpuln selbaliknya. Hasil pelnellitian 

ini tidak selsulai delngan telori-telori yang melnyatakan 

bahwasannya invelstasi melmiliki pelngarulh positf 

telrhadap PAD. Salahsatul pelnellitian yang tidak 

seljalan delngan pelnellitian ini ialah pelnellitian olelh 

(Dianita S. & Zulhroh, 2018).  

 

4.5.2 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Telmulan pelnellitian ini didulkulng olelh pelndapat 

Halim (2001) yang melnyatakan bahwa dalam 

pelnciptaan kelmandirian daelrah, maka pelmelrintah 

daelrah julga ditulntult ulntulk melngoptimalkan potelnsi 

pelndapatan yang dimiliki dan salah satulnya 

melmbelrikan proporsi bellanja pelmbangulnan yang 

lelbih belsar ulntulk pelmbangulnan pada selktor-selktor 

yang produlktif di daelrah agar pada gilirannya dapat 

melningkatkan pelndapatan asli daelrah.  

 Hasil dari pelnellitian ini suldah selsulai delngan 

hipotelsis yang diajulkan. Pelnellitian ini julga 

melndulkulng pelnellitian selbellulmnya yaitul 

pelngellularan pelmelrintah belrpelngarulh positif 

telrhadap  PAD. dijellaskan bahwa kelbijakan yang 

dilakulkan pelmelrintah dalam melmelnulhi kelbultulhan 

masyarakat mellaluli pelningkatan sarana dan 

prasarana mellaluli pelmbangulnan elkonomi. Keltika 

pelmbangulnan melningkat maka kelgiatan elkonomi 

masyarakat selhingga tingkat produlktivitas 

melningkat dan pada akhirnya PAD bisa melningkat 

(Pamungkas, 2019). 

 

5.  PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Selcara parsial invelstasi belrpelngarulh nelgatif 

dan signifikan telrhadap pelndapatan asli 

daelrah Sulmatelra Ultara.  

2. Selcara parsial pelngellularan pelmelrintah 

belrpelngarulh positif dan signifikan  telrhadap 

pelndapatan asli daelrah Sulmatelra Ultara. 

3. Selcara Simulltan (belrsama-sama) invelstasi 

dan pelngellularan pelmelrintah  belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelndapatan asli daelrah 

di Sulmatelra Ultara. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran yaitu: 

1.Diperlukan adanya upaya pemerintah daerah 

Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 

F-Statistik F-Tabel Prob Ket 

14,04228 3,98 0,000937 Signifikan 
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SUMUT. Peningkatan PAD dapat dilakukan 

dengan melakukan penambahan objek dan subjek 

pajak dan retribusi. 

 

2.Bagi akademis dan peneliti, bisa untuk menjadi 

bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

tertarik buat meneliti Pengaruh investasi dan 

pengeluaran pemerintah  terhadap pendapatan asli 

daerah di Sumatera Utara, untuk keperluan 

diskusi lebih lanjut.  

Bagi instansi terkait diharapkan dapat 

menyediakan data yang update dan lengkap untuk 

kemudahan akses data masyarakat dan peneliti-

peneliti selanjutnya. 
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